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Dari  fcanggal  9  sacipai  1**  Junl  ini,  di  Lebreville  dilang- 
sungkan  pertenuan  tingkat  menteri  negara-negara  OPEC.  Pertenuan 
ini  telah  aenunjukkan  adanya  kep.ungkinan  dinaikkannya  kembali 
harga  ninyak, 

Hal  itu  tentu  meninbulkan  beberapa  pertanyaans  dapatkah 
penaikan  harga  irdnyak  dibenarkan?,  apakah  akibatnya  terhadap 
negara-negara  konsunen?,  apakah  akibat-akibatnya  terhadap  sua- 
sana  pemintaan  dan  penawaran? ,  bagaimanakah  posisi  negara- 
negara  keeirpat? 

Untuk  itu  naka  AMALISA  bulan  Juni  1975  ini  menyajikan 
3atu  karangan  Djisnan  S.  SIKANDJUNTAE,  yang  mengadakan  ulasan 
atas  soal-3oal  tersebut* 

Decikian  senoga  bermanfaat* 
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Djisman  S.  S IMA MD  JUNTA K 


Pengantar  ' 

^ortdiauan  tingkat  mente.ri  OPEC  yang  berlangcung  tanggal 
Juri£  yang  lalu  di  Libreville,  Gabon,,  antara  lain  telah 
mengerhukakarv  keinurigkinani  dinaikkannya  kembali  harga  rainy ak  1 
bumi  sebagai  langkah  pcnyesuaian;  pendapatan  ninyak.  negara- 
negara  anggota  yang  diperkirakan  telah  mengalarai  .erosi  karena 
perkembangan  moneter  internasional ,  khususnya  depresiasi  nyata 
dari  mata  uang  yang  dipakai  sebagai  kesatuan  hitting  dan  p em- 
bay aran.  Kenaikari  itu'  sendiri  balum  nerupakan  keputusan  re»ni 
.dari  OPEC.  Akan  tetapi,  seandainya  disepakati,  harga  baru 
yang/lebih  tinggi  tersebut  direncanakan  efektip  nulai  bulan 
Oktobor  yang  akan  da tang.  ' 

Keberanian  imtuk  nengenukakan  rencana  ini  sebenarnya  telah 
dil^hdasi  oleh  suatu  pengandaian  bahwa,  negara-negara  konsunen 
utana  belura  nenpunyai  keitiampuan  untuk  nenggantikan  ninyak  OFE(J 
yang  akan  senakin  tinggi  harganya,   suatu  pengandaian  yang  ingin 
kami  uji  pada  kesompatari  ini,   sekaligus  sebagai  upaya  untuk 
nelihat  kenungkinan  penaikan  harga  ninyak  buni  tanpa  monperke- 
cil  pendapatan  OPEC." 

Untuk  itu  boberapa  faktor  dan  besaran  harus  dianalisa~ 
yang  pada  dasarnya  dapat  dikel orapokkan  dalan  k-  kelompok  sebagai 
beriku't?  ;  ?.  -  ,  ■ 

1*  Penbonaran  dari  penaikan  harga.      '  ... 
2.  Kebi jjakan  energi  pada  uniunnya  di  negara-negara  konsuraen 

utana  dan  negara-negara  soslalis. 
3*  Kecenderungan  pernintaan  dari  penawaran  minyak  bumi  untuk 

jangka  pendek  dan  jangka  panjang  dengan  nengingat  kobijakan 

tersebut  dalan  ad  ?., 

Posisi  negara-negara  keenpat  sebagai  kokuatan  ketiga  dalan 
nehentukan  harga  ninj/ak  buni. 

B.ongan  meninbang.  bobot  dari  na  sing-  ma  sing  faktor,  kiranya 
dapatlah  dikotahui  sojauh  nana  penaikan  harga  ninyak  buni  nasih 


ditunjang  oleh  porkenbangan  ordo  okonomi  dimia  pada  umunnya 
dan  negara-negara  OECD  pada  khususnya,  sobagainana  juga  karat 
coba  sirapulkan  dalan  bagian  terakhir  dari  tulisan  ini* 


1  •'  Penbenaran  Tindakan  Penaikan  Harga 

Kondisi  ekonomi  dunia,  dalam  nana  OPEC  juga  berada, 
dei*asa  ini  telah  nencapai  taraf  monyatu*  Satu  dalam  arti 
bahwa  ia  bukan  lagi  merupakan  kumpulan  dari  sistim  ekononi 
yang  dianut  oleh  ma sing-ma sing  negara,  tapi  adalah  sistim 
sendiri  yang  rnempunyai  otonomi  dan  aturannjre  sendiri  bahkan 
uangnya  sendiri.1  Bekerjanya  sis tin  tersebut  sudah  lebih  raer-» 
deka  dari  pengaruh  ekononi  suatu  negara,  sehingga  bagi.  pere^ 
kononian  suatu  negara  atau  kelonpok  negara,  ia  adalah  sesuatu 
yang  harus  dimanfaatkan  agar  'sedapat  mungkin  member!  keuntung* 
an  bagi  perekonomian  negara  yang  bersangkutan. 

Kondisi  yang  denikian  juga  adalah  jelas  berlaku  bag!  OPEC, 
terraasuk  dalam  kebijakan  harganya  yang  raenjadi  obyek  penelitian 
ini*  Sebelum  ia  raembuat  keputusan  politis,  maka  pertaraa-tama 
ia  harupf  menperhitungkan  sejauh  raana  keputusannya  nerapengaruhi 
sub-sub  sis tin  dari  ekononi  dunia  yang  sekaligus  adalah  meru- 
pakan  salah  satu  besaran  yang  menpengaruhi  >eputusan  tersebut, 
Dunia  tidak  akan  menerina  begitu  saja,  kalau  OPEC  merabuat  ke- 
putusan atau  tindakan  yang  bersifat  aerusak  atas  sistin  yang 
tadi;  dan  cita-cita  OPEC  juga  adalah  jelas  tidak  penbenarkan 
adanya  keputusan  yang  saling  raenghancurkan  bagi  subrsub  sistim 

yang  a da. 

•J  ■ 

Oleh  karena  itu  kiranya  adalah  relevan  untuk  meneliti 
apakah  kenaikan  harga  minyak  lebih  lan jut  nasih  dapat  dibenar- 
kan.  Pengu jiannya  karai  lakukan  dengan  melihat  kepentingan  ke- 
tiga  pihak  yang  berkepentingan  yaitu  OPEC  sendiri,  kelompok 
negara  industri  OECD  dan  kelompok  negara  keempat,  yaitu  negara- 
negara  yang  kurang  maju  dan  tidak  nemiliki  sumbor  minyak  bumi 
di  negerinya.     this  .: 

Bagi  OPEC  ada  alasan  untuk  menuntut  dan  mongonakan  harga 
baru  yang  lebih  tinggi.  Per tana  karena  ia  sendiri  adalah  ter- 
diri  dari  negara-negara  kurang  naju  yang  nembutuhkan  dana 
tambahan  untuk  nonunjang  pembangunan  ekonominya,  K<?dua, 

1  -  ■■  '  '■■ 

j.         Untuk  analisa  tentang  ekonomi  dunia,  lihat  Daoed  JOESOEF, 

,^?o   T  P  economy  and  world  economy",  The  Indonesian  Quarterly. 

(CSIS  Jakarta),  Vol.  2  Januari  1974.  


5 


perkembahgan  raoneter  juga  telah  raongakibatkan  nilai  riil  dari 
pendapatan  rainyaknya  nohjadi  berkurang  dibandingkan  dengan  ' 
akhir  tahun  1973"  pisainya/  Indeks  harga  ekspor  dari  negara-' 
nogara  raaju  telah  bertamb'ah  raenjadi  172  pada  triwulan  II  197^ 
dari  155  pada  tri^j-ulan  i.senentara  ekspor  OPEC  dalara 'waktu 
yang  sama  hanya  naik  raenjadi  538  dari  529  dengan  tahun  dasar 
1970*0  Perbedaah  ini  dapat  diperkirakan  sudah  seraakin  besar 
berhubung  poiiyesuaian  harga  jual  barang  industri  dengan  harga 
minyak  dan  Maya  lainnya.  Oleh  karena  itu,  karena  impor  OPEC 
pada  dasarnya  adalah  bagian  ekspor  OECD,  raaka  nilai  riil 
ekspor  OPEC  sudah  berkurang  diukur  dalam  keraampuan  irapornya. 
Kenaikan  harga  tmtuk  penyesuaian  dongan  doraikian  sudah  meru- 
pakan  keharusan  sesuai  dengan  kebijakan  harga  OPEC,  Kemunp- 
kinan.  tindakan  yang  demikian  akan  mendapat  f itnah  yang  sama 
seperti  pada  .'awal  tahun  197**  dengan  raenuduh  penaikan  harga 
rainy ak  sebagai  tindakan  iraraoril  dalam  pengunpulan  kekayaan 
durtia  ke  tangah  segelintir  negara.  Akan  tetapi  f itnah  soperti 
itu  sebeharnya  raasih  lebih  tepat  ditujukan  kepada  kelorapok 
nagara  maju  yang  pada  akhir  tahun  197&  tnenguasai  97*929  juta 
SBRs  dari  cadangan  interhasional  dunia  yang  berjuralah  130.029 
jutad2  Saudi  Arabia  yang  tnerupakah  anggota  OPEC  terbesar  di- 
llhat  dari  penguasaan  cadangan  inteirnasibnal  dengan  juolah 
11.667  juta.DSRs,  adalah  tergolong  kecil  dibandingkan  dengan 
Jeraan  Barat  yang  raenguasai  cadangan  internasional  sebesar 
26^62  juta  SDPis  pada  akhir  tahun  197^»3 

Kemudian  kalau  kita  lihat  kepentingan  negara  industri, 
raaka  gambaran  sorupapun  akan  diperoleh.  Ekspor  kelonpok  ini 
pada  akhir  tahun  197^  ternyata  adalah  raerupakan  67$  dari  eks- 
por dunia,  seraentara  ekspor  OPEC  hanya  16$.  '  Oleh  karena  itu 
adalah  kurang  beralasan  kalau  nogara-negara  raaju  raenyebut  ke- 
naikan harga  minyak  sebagai  tindakan  yang  mencekik.  Kekayaan 
d.::ria  raasih  tetap  sebagian  besar  dikuasai  oleh  negara  industri, 
dan  kalau  nomang  orde  Okbnorai  baru  ingin  dioiptakan  raaka  salah 
se.(;u  yang  harus  dirubah  adalah  perbandingan  ponguasaan  atas 
kekayaan ff 

Salah  satu  alasan  penting  yang  dikeraukakan  negara-negora 
industri  untuk  raenentang  kenaikan  harga  minyak,  dan  sekaligus 
untuk  nenarik  sirapati  negara  yang  kurang  maju  yang  tidak 

-1 

International  Financial  Statistios,  Maret  .1.975 

2Ibid.-  'jf  :-" 

5  Ibid.  ' 
4 Ibid. 


menpunyai  sumber  minyak  di  nege-riaya,  •  adalah'  <:pengr.ruh  har:?a 
minyak  ' dalar/.  inflasi.  Dalai-  hubungan  ihl  disebutkr.n  bahwa 
inflasi  telala  meningkat  dengan  tajaii  karona  kenafckan  harga 
minyak,  sementara  negara  yang  kurang  t>.&$u,  yang  tidak  moot- 
liki  minyak  atau  negara  keenpat,  harus  ikut  ta^raifeulhya  rae- 
lalui  baran^-barang:  inpornya,  Akan  tetapi  ,.tu.duhaa  yang  demi- 
kian  sobonarnya  adalah- kurang  beralasan,  karena  dalara  tingkat 
inflasi  rata-rata  tahun  197'*  di  negara  kaya,  Amerika  Serikat, 
Jepang,  Perancis,  Jerman  Barat,  Italia  dan.  Inggris  yang  telah 
mencapai,  tingkat  12,1$,  kontribusi  minyak.  -hanya  1 , k5%, 1 
01 eh  karena  itu,  alasan  inflasi  adalah  alasan  yang  dibuat- 
buat  untuk  sedapat  mungkin  tetap  dapat  memperoleh  keuntungan 
dari  kondisi  ekonorai  dunia  yang  telah  berubah.  S.ebaliknya 
negara-negara  kaya- seolab-olah  ingin  mengemukakan  bahwa  krisis 
politik  berupa  peraerint.ahan  yang  kurang  nendapat  kepercayaan 
rakyat  dan  part entangan  buruh  d@ng.an  majikan  dalam  penentuan 
upah,  tidak  merupakan  ancaman.seri.us  atas  stabilitas  monetcr. 
Pada  hal,  adalah  tidak; sulit  untuk  mengerti  bahwa  keadaan  yang 
demikian  akan  menjadi  alasan  yang -cukup,  untuk  raerubah  kegiatan 
ekonomi  menjadi  kegiatan  spekulatip sebagaimana  bakyak  terjadi 
di  pasar  uang0   01  eh  karena  itu^enimpaan.  kesukaran^  ekononi, 
duriia  .atas  minyak  adalah  suatu  usaha  yang  keiiru,'  dan  penaikaii 
harga  minyak  adalah  sesuatu  yang  pantas  s.esedikitnya  kalau  Pe~ 
naikan  itu  ditujukan  untuk  mengimbangi  kemerosotan  moneter 
yang  nyata~nyata.  terjadi 9 

Kepentingan  ketiga  yang  harus  diperhitungkan  OPEC  dalan 
rencananya  menaikkan -harga  minyak  adalah  ..kepentingan  negara 
keempat.  Dapat  dimengerti  bahwa  kelompok  inilah  yang  paling 
terpukul  apabila,harga  minyak  dinaikkan,  paling  tidak  kalau 
syaratr.perdagangan' minyak  tidak  dapat  dia,tur  sedemikian  rupa 
sehingga  lebih  monolong  bagi  kelompok  negara  ini.  Ifesukaran 
pertama  tinbul  berupa  rekening.  minyak  yang  senakin  besar, 
sedang  kesukaran  kedua  akan  segera  .menyusul  berupa  . harga  pro- 
duk  industriil  yang  juga  akan  meningkat.  Oleh  karena  itu, 
kelompok  ini  mungkin  akan  menentang  sotiap  langkah  pcnaikan 
harga  minyak,   i.bih  keras  dari  tentangan  yang  akan  dilancarkan 
negara  industry  kalau  pref eronsi-pref erensi  di  abas  tidak 
dapat  diwujudlcar,  OPEC,  Akan  tetapi  dala:.V  porkombangan  sesudaa 
kenaikan  harga  minyak  tahun  197/?.,   tornyata'  kolompok  r-egara 
ini  telah  mendapat  beberapa  keringanan.  sobagai.ana  akan  di- 
bahao  lebih  lanjut  dalam  penelitian  ini,  dan  oleh  karena  itu, 

memorlndSvSnL^mpL°k?ne1li  ^  19I4'   Seb^ai—  dalam 
yang  aisampaikan  Aljazair  pada  KTT  OPEC  bulan  Maret  1975. 
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'aenaikscn'.^arga  ciriyak  .kirahyaf:  ;si&ar.  ia'-'terxna'  sebagai  'sal ah 
: gatu.  1-angkah. »dalara  penyebaran'kokayaan  duni'a  secara  lebih 

-morata.  £t..-"      :*V,<>;  •»        v  .'<  \  .jr. 


:2*  Kebijakan  --.energi 


Pembonara.n'  -suatu  tindakan  bukaniah  suatu  janirian  atas' 
berhasilnya  tindakan  tersebut*  Kalaupun  ponaikan  harga  .rainyak 
lebih  Jan  jut  dalajg  po.nolitian  ini telah  .kani  benarkan,  naoun 
berhasil  tidaknya  tindakan  tersebut  .  tanpa  nerugikan  OPSC  pada 
tahap  pertama  adalah  tergantung  pada  kebi jakan  energi  di  ber- 
bagai  negara.  01 eh  karena  itu,  analisa  atas  faktor  ini  dapat 
r  dibagi. dalan  tiga  kelompok  yaitu,  kebijakan  energi  di  Anerika 
Serikat,  kobijakan  onorgi  di  Eropa  dan  Jepang  dan  kebijakan 
onergi  .di  Uni  Soviet  dan  Republik  Rakyat  Cina.  Dua  yang  per- 
' taraa  .perlu 'dianalisa  karena  ia  adalah  konsuraen  rainyak  OPEC 
yang  utana,  sedang  .yang  ketiga  juga  harus . dianalisa : sebagai 
nogara  yang  nungkin  nenjadi  pesaing  bagi  OPEC  dalan  perda- 
gangan  rainyak  intornasional « 

Di  Anerika  Sorikat , . para . ahii  .unupnya  adalah  sop endapat 
tentang  ponyebab  dari  krisis  onergi  yang  terjadi. di  nogara 
tersebut,  yaitu  krisis  kebi  jakan.  ..  Dalan  diskusi  yang  diso- 
lenggarakan  dan  diterbitkan  oleh,.Araerican  Enterprise  Institute 
for  Public  Policy  Research,1  dikeinuteakan  nisalnya  bahwa  kebi- 
jakan harga  energi  yang  diawasi,  kebijakan  lingkungan  dan  ke- 
bijakan pajak  secara.  bersama-sama  telah  nenbawa  Anerika  Serikat 
pada  posisinya  yang  sekarang  di  bidang  energi.  Mekanisraenya 
kiranya  dapat  diterangkan  sobagai  bcrikut.  Dengan  kebijakan 
lingkungan  yang  anti  pollusi  naka  sebagian  energi  berkadar 
belorang  tinggi  dan  atau  yang  raengandung  radioaktip  tidak  da- 
pat dipcrgunakan,   sodang  energi  la.innya  sebagian  torpaksa  di- 
pertahankan  di  porut  buni,   seperti  rainyak  di  tanah  Penorintah 
Federal,  karena  adanya  larangan  penggalian  untuk,  antara  lain, 
nolindungi  koindahan  alan.  Deraikian  juga  halnya  dengan  kebi- 
jakan raonotor  yang  anti  inflasi  telah.  membawa  pengaruh  yang 
sana  atas  penonuhan  energi  di , negara  tersebut,  karena  untuk 
nenerangi  inflasi,  Pernor intah  antara- lain  telah  nonotapkan 
harga  raaksinura  yang  diawasi,  yang  diporkirakan  lobih  rendah 


American  Enterprise  Institute  for  Public  Policy  Research, 
"The  Energy  Crisis"  dengan  peserta.  antara  lain  Senator  Hansen  dan 
Senator  Fulbright ,\ "Is  the  Energy • Crisis  Contrived?" ,  dengan  pe- 
serta antara  lain  Senator  Mondale. 
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dari  harga  yang  akan  berlaku  apabila  tingkat  harga  dipercaya- 
kan  pada  nekariisrie  pernintaan  dan  ponawaram  Secara  lobih 
jelas  Edward  J.  IHTC3ELL,   juga  soorang  staf  dari  Anerican 
Enterprise  Institute  for  Public  Policy  Research,  nengenukakan 
bahwa  bag!  Anerika  Serikat  terdapat  ,'tiga  opsion  kebijakan 
yaitu  free  market  policies,  shortage  policies  dan  surplus 
policies  yang  sooara  berturut-turut  adalah  juga  identik  dengan 
clearing  price,  lower  price  dan  higher  price. 1 

Akan  tetapi  ternyata  yang  dipilih  adalah  shortage  policie* 
atau  lower  price,  sehingga  terjadilah  krisis  energi.  Penyebab- 
nya  adalah  harga  yang  lebih  rendah  dan  diawasi  itu.  Dengan 
tingkat  harga  ini  para  ahli  nenperkirakan  gap  penawaran,  yaitu 
selisih  pernintaan  dengan  penawaran  donestik,  pada  hal  dengan 
proses. yang  denikian  penawaran  dalan  negeri-tolah  diperhitung- 

kan  terlanpau  kecil,  karena  dengan  harga  lebih  rendah  yang 
diawasi  tersebut  perusahaan-perusahaan  yang  bergerak  di  bidang 
onergi  nenjadi-  kurang  tertarlk  pada  cadangah  Anerika  sendiri. 

Akibatnya  nereka  r.eningkatkan  usaha  di  luar  negeri  dan  »engi- 
,  sian  gap  diputuskan  untuk  dipenuhi,  dan  nebang  hanya  dapat  di- 

penuhi,  dengan  energi  impor  khususnya  ninyak  OPEC. 

Kebijakan  yang  denikian  kiranya  adalah  jelas  nenguntung- 
kan  bagi  CPEC,   ternasuk  bagi  rencananya  nenaikkari  harga  ninyak. 
Kendatipun  dewasa  ini  Anerika  Serikat  secara  konse*sionil, 
telah.menpunyax  proyek  independen  di  bidang  energi,  nanun 
dongan  kebijakan  seperti  di  atas  hidrocarbon  di  negara  ter- 
sebut diperkirakan  belun  akan  dapat  bersaing  dehgan  bidrocar- 
bon  OPEIC,  khususnya  ninyak  buni  sesedikitnya  dalan  jangka 
pendek,  Sebaliknya  harus  pula  diperhatikan  bahwa  dala,° jangka 
Panjang  persoalannya-  adalah  berbeda.  Sejalan  dengan  pendapat 
7ang  dikenukakan  tentang  penyebab  krisis  energi,  para  ahli 
Anerika  banyak  yang  berpendapat  bahwa  dengan  rekonstru^si 
dalan  kebijakan/  krisis  energi  sebenarnya  tidak  perlu  terjadi. 
O'Leary  dari  US  Atonic  Energy  Commission,  pada  tahun  1972 
tolah  mengeaukakan  bahwa,  kalaupun  ada  krisis  naka  bentuknya 
adalah  "management  failure"  dan  bukan  "resource  failure".2 
Denikian  juga  halnya  dengan  Milton  Friedman  yang  kit a  kenal 
sobagal  sangat  percaya  pada  nekanisne  harga,  nengenukakan 

kedua,  JanuariP^?5.InStltUte  Rese*rch,  cetakan 

to-^t^^^^T  Situation;  A  Market  ' in  Crisis", 
ole,  The  ^o^^,!^^^  ^^  ll]2,  diterMtkan 


bahwa  surplus  ate.'.!  kokurangan  (shortage)  adalah  dapat  dicipta- 
kan,   tergantung  pa da  kebijakan  harga  yang  dianut  atas  seouatu 
benda^*  01  eh  karena  itu,   secara  berangcur  kobijakan  energi 
Anerika  Serikat  pada  akhirnya  tentu  adalah  akan  menguntungkan 
bagi  produksi  dalan  negerinya  sebagainana  telah  torjadi  pada 
tahun  50-an« 

Berboda  dengan  Anerika  Serikat,  konsiimon  utana  energi 
lainnya,  Eropa  Barat  dan  Jepang,  raasih  lobih  percaya  pada  nc- 
kanisrae  pemintaan  dan  penawaran  dalain  ponentuan  harga  catuan 
energi.  Perbedaan  ini  dapat  dilihat  pada .  tingke '-  harga  yang 
berbeda  nenjrolok  seperti  harga  gasoline  di  3roj     yang  nerupa- 
kan  300$  dibandingkan  dengan  di  Anerika  Serikat,     Ole.h  karena 
itu,   seandainya  kolonpok  ini  nenpunyai  cadangan  energi  yang 
cukup  di  negerinya,  ketergantungan  akan  ninyak  OPEC  kiranya 
a':an  dapat  diperl  ct:ib«t  dengan  tempo  yang  lebih  cepat  diban- 
dingkan dengan  Anerika  Serikat,  Akan  tetapi  justru  persodiaan 
yang  deniklanlah  yang  tidak  ada,  kecuali  raungkin  di  Laut 
Utara  yang  terutar.a  dikuasai  Inggris.  Jepang  nenang  nasih' 
r.enpunyai  kandungan  batubara  dalan  junlah  yang  besar,  akan 
tetapi  kadar  bolerangnya  adalah  tinggi,   sehingga  tidak  dapat 
bersaing  dengan  ninyak  OPEC  yang  nasih  tersedia.  01 eh  karena 
itu,  kebijakan  penenuhan  energi  di  kelonpok  negara  ini  dalan 
jangka  pendek  nasih.  harus  raemperhitungkan  ninyak  OPEC  sebagai 
bagian  utania,   sedang  dalan  jangka  panjang  nungkin  juga  ncn- 
perhitungkan  inpor  dari  Anerika  Serikat  dan  negara-negara 
sosialis.   Dalan  hubungan  ini,  Henri  Sinonet  nengenukakan 
bahwa,   adalah  tidak  nungkin  bagi  Eropa  untuk  independen  dalan 
penenuhan  energi.   Paling  banyak  yang  dapat  dicapai  adalah 
kurang  tergantung  dengan  nenghasilkan  50%  dari  kebutuhan 
energi,   itupun  dengan  sangat  nahal  dan  sulit.     Akan  tetapi 
faktor  yang  nenguntungkan  kiranya  adalah  kenungkinan  Anerika 
Serikat  noningkatkan  sunber  donostiknya,  yang  walaupun  bolun 
akan  dapat  nengekspor  ke  Eropa  dan  Jepang,  nanun  sudah  akan 
nenperbesar  posisi  tav/ar  aonawar  dengan  OPEC  karerta  nenyenpit- 
nya  pasar  di  Anerika  Serikat. 


Milton  Friedman,  sebagaimana  dikutip  oleh  Edward  J.  MITCHELL 
dalam  "US  Energy  Policy:  A  Primer,  halaraan  1-2. 

Morris  K.  Udall  dalam  "The  Energy  Crisis",  American  Enterprise 
Institute  for  Public  Policy  Research,  hal .  29* 

5Henri  Simonet,   "Energy  and  the.  Future  of  Europe",  FOREIGN 
AFFAIRS,  Vol.  53  No.  3,  April  1975  hal.  458. 


10 


Kebi jakan  energi  di  Uni  Soviet  dan  Republik  Rakyat  Cina 
adaiah  juga  raerupakan  sal ah  satu  elenen  dari  lingkungan,  dalan 
nana  CPEC  nelakukan  pordagangan  ninyak,  karena  kedua  negara 
ini  diperkirakan  raonpunyai  .potonsi  yang  oukup  sebagai  peng- 
ekspor  boroih.  Ada  beborapa  alasan  yang  notnaksa  kedua  negara 
ini  neningkatkan  ekspor  dalan  rangka  perabangunan  okononinya 
dan  nenpertahankan  kredibilitasnya  di  nata  sekutu-sekutu  dan 
sahabatnya.  Untuk.  pengenbangan  ninyak  Siberia  nisalnya  Uni 
Soviet  nembutuhkari  devisa  raengimpor  teknoiogl  praktis  dari 
Anerika  Serikat,  Eropa  Barat  dan  atau  Jepang,  untuk  nana 
negara  tersebut  nungkin  harus  nengekspor  ninyalc  lebih  besar 
ke  Zropa  Barat  dan  Jepang.  Denikian  juga  untuk  nengikat  sekutu- 
sekutunya  di  Sropa  Tinur,  Uni  Soviet  perla  nerrpertahankan  vo- 
lune  ekspor  tertentu.  iklahan  nungkin  untuk  tujuan  ini  ia  akan 
nenginpor  ninyak  Tinur.  Tengah  karena  terdapatnya  keserapatan 
dengan  penbayaran  person jataan,   sehingga  dapat  neningkatkan 
ekspornya  untuk  nenperoleh  devisa.  Denikian  juga  halnya  dengan 
Republik  Rakyat  Cina  secara  ekononis  perlu  nengikat  ker jasana 
dengan  negara-negara  industri  seperti  Jepang  agar  dengan  deni- 
kian ladang  rainyaknya  dapat  dikerabangkan  dan  ekspor  ninyaknya 
dapat  ditingkatkan  rerperluas  pengaruh  politik* 

Akan  tetapi'kalaii  dilihat  dari  kebut.uhan  dalan  negerinya 
kiranya  kebi jakan  energi  yang  berorientasi  ekspor  bagi  kedua 
negara  adaiah  suiit  diinplenentir.  Untuk  nenunjang  pertanian 
di  kedua  negara  dibutuhkan  konsunsi  energi  yang  senantiasa  ne- 
ningkat,  bukan  saja  karena  neningkatnya  kebutuhaii  akan  produk 
agraris  tapi  juga  karena  ratio  penduduk  yang  beker ja  di  perta- 
nian  telah  senakin  berkurang.  Itu  berarti  bahwa  ia  harus  neia- 
Icukan  rasionalisasi  dan  uhtuk  itu  energi  nenegar.g  peran  yang 
nenentukan.  Denikian  juga  dalan  pengeirbangan  industri  kedua 
negara  adaiah  jelas  harus  neningkatkan  konsunsi  energinya  dan 
dalan  rangka  itu  ninyak  nasih  nerupakan  yang  utana.  Uni  Soviet 
nisalnya,  untuk  tahun  19?0  -  1975  nerencanakan  sahan  ninyab 
yang  neningkat  dari  hi . 1%  nenjadi              serientara  gas  alar, 
juga  direncanakan  neningkat  dari  1^,3%  nenjadi  22,9$,  dalan 
penenuhan  energinya,1   Oleh  karena  itu,  pocisi  Uni  Soviet  se- 
bagai  eksportir  ninyak  dalan  jangka  pendek  kiranya . belun  ne- 
rupakan saingan  berat  bagi  OPEC,   terlebih-lebih  kalau  diingat 
bahtra  pengenbangan  ladang  ninyak  di  negara  tersebut  adaiah  ba- 
nyak  tergantung  pada  politik  luar  nogerinya,  khususnya  dalan 
hubungannya  dengan  negara-negara  industri.  Hal  yang  sana  juga 
"17!  '  "*   — :  ~~ 

Werner  Gump el ,   "USSR:  Energy  Policy  and  Middle  East  Crisis", 
Aussen  Politik.  Vol.  25,   1/74,  hal .  36. 
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berlaku  untuk  RRC.  Lagi  pula,  kedua  nogara  ini  adalah  jela3 
berkepentingaii  dalap  penaikan  harga  rainy  ale  untuk  menperbesar 
penerimaan  deyisanya,  sehingga  kebijakan  harga  CPSC  bagi  ne- 
re^a  sobenariiya  adalah  ibarat  durian  runtuh. 

3  •   rocendorungan  Por^intaan  dan  Penav/aran  I  ~xp.ye.l-.  dalan 
Per dagangan  Interna s i o nal 

Dengan  kebi j akan- kebi jakan  energi  seperti  di  atas  dengan 
jelas  dapat  dilihe/b  bahvra  ketergantungan  negara-negara  Indus* 
tri  akan  minyak  OPEC  belun  akan  dapat  dip erlenbut  dalan  tingkat 
yang  borarti,   ceseclikitnya  uhtuk"  jangka  pehdek.  Ganbarannya 
kiranya  akan  senakih  jelas  apabila  analicanya  juga  dilakukan 
secara  kwantitatip  dengan  nenghadapkan  perraintaan  dan  penavraran, 
eebagainaha  diperkirakan  oleh  para  ahli  yang  bekerja  untuk  OPEC. 
Untuk  tahiin  1975,  negara-negara  yang  tidak  dapat  menghasilkan 
sendiri  energinya  dalan  junlah  yang  cukup  secara  keseluruhan 
akan  nengalaiai  kekurangan  sebesar  1.63^  juta  ton  atau  10.73^,**- 
juta  barrel  oil  ekquivalent  (boe)  yang  diperkirakan  akan  rae- 
ningkat  rnenjadi  12,276  juta  boe  pada  tahun  19G0.  Diantaranya 
akan  ter dapat  kekurangan  di  Anerika  Serikat,  Sropa  Barat  dan 
Jepang  secara  bersana-sana  sebesar  B,Q0htk  ,juta  boe  dan  10.197 
juta  boe,  nia  sing-ma  sing  untuk  tahun  1975  dan  1900,  nklahan  untuk 
Z-reseluruhan  nogara  naju  kelompok  Barat  junlah  itu  adalah  iiiasing- 
nasing  9.081,6  dan  10. 692  juta  boe.  Deficit  ini  terutana  hanya 
akan  iapat  dipenuhi  dengan  rainy ak  CP3C  karena  negara-negara  so- 
sialis  diperkirakan  hanya  akan  nerapunyai  surplus  sebesar  627 
dan  ^22,2  juta  boc  untuk  tahun  1975  dan  1900.'  Ko condor ungan 
ini  kiranya  dapat  dilihat  dongan  lebih  jelas  pada  Tabcl  1 
(halaman  15).  Konudian  kalau  yang  dilihat  adalah  pornintaan 
khusus  akan  rninyak  burai  naka  scnakin  jolaslah  nogara-nogara 
industri  kclorrook  Zarat  nasih  akan  sangat  torgantung  pada  ni- 
nyak  OPEC.' Kalau  diandaikan  bahi/a  surplus  yang  tordapat  di 
nogara  sosialis  scluruhnya  dapat  diinpor  oloh  kolonpok  nogara 
industri,  r.aka  untuk  tahun  1975  dan  1230  aoroka  nasih  harus 
nongirapor  dari  OPEC  :  :asing-nasing  3.316  dan  9.200  juta  barrel. 
3uatu  catatan  kirr.nya  porlu  juga  ditanbahkan  karona  di  bidang 
oncrgi  pongganti  sopertl  nuklir,  proyoksi  yang  dibuat  soring 
adalah  torlalu  optiuistis  sobagainana  dialani  /.norika  Sori/sat. 

■  ■  T-paif  ~r^««  1     in     ■    1   ■  ■■  1 M     ■     ■    !■    ■  1  i  1  -  ■  !■    ■    1  1-      -      11  -         *  - .    ■  - 

•1 

Lihat  Memorandum  yang  disampaikan  Pemerintah  Aljazair  pada  KTT 
OPEC  bulan  Maret  1975- 


1 

ISti  borarti  bah*ra  porkiraan  pormintaan  akan  r*nyak  buik^on-. 
jadi  torlalu  koQii  yang  juga  dapat .  diartikan.  bahtm  paoar  0F3C 
diporhitungkan  torlalu  kocil. 

Akan  totapi  bagainanapun  juga  .»rM:*ungan  ini  tidak  dapat 
dilopaalcan  dari  pongortian  olaotisites,  j'cndatioun  .gaobaWn 
farantitatip  di  ataa  nonunjukkan  pooisi  OESC  yang  rnasih  san*at 
kuat,  naaun  harus,  diaadari.bah^  isotiap. konaikan  akan 
Pongaruhi  Pqrpintaan  ko  arah  yang  borlaWanan,  baik'iarSna  bo- 
korjanya  pokanisPo  iarga  paupun  karona  tindakan-tindakah  ar- 
tifisiilsoporti  ponbataaan  langaung  dalan  1,-por.  JWng  bolun 
dapat  dik0taIWt  soborapa  boaar  koofiaion  olastiaitaa  toraobut. 

^dJ.^a.^,  aongonmkakan  bahTO  untuk  gas,0i  ino 
tordapat  olaotiaitas  0.75  yang  borarti  dongan  konaikan  harga 
100*  pornintaan  akan  bortarang  dongan  75*,  aodang  untuk  tonaga 
atr  k  d  ikatakan  tordapat  ol.stioitaa  yang  saBa  dongan  aatu 

'  oLITh      7  '  "     &nUdla"  Henri  Sm°mT  «°ngoQukaka„  bah™ 
sola™  tahun  1^.  tordapat  pongurangan  pornintaan  diban- 

dxngkan  dongan  pornintaan  pada  tahun  W3*,  yE„g 

borarti  oXasttsitaa  0,0065.  .Kalau  yang  torakhir  ini  dapat  di- 

Pa^ax  aobagai  otat  porkiraan,  naka  de^an  konaikan  harga  35*. 

aooagaanana  dironcanakan  OPEC  pada  bulah  Oktobor " 1975,  par- 

pmtaan  akan  borkurahg  dengan  0  21*  )ith*.^u„  - 

.  b  aBngan  0,23,6  dioandingkan  dengan  pornin- 

taan pada  harga  yang  aa^ih  borlaku  aokartng.  Kasih  torlalu 
rxakan  untuk  n.onggunakan  angka-angka  ini,  karona  nokaniano  o- 
iaatisitaa,  sobagai  akibat  konaikan  harga  Januari  t97k,  nungkin 
bolun  aoponuhnya  bokorja.  Akan  totapi  kiranya  adalah  jolao 
bah™  olaotiaita*  torsebut 'tidaklah  aaoa  dongan  nol,  torlobih- 
IZZ  Tn"U-  ^  "°~  POt-Siil  -gara-nogara  kon- 

^  tori!      „        ^         A™rika  8**>*  -'—ya  adalah 
rang  torkaya  di  dunia,  yang  nonurut  porkiraan  i  Januari 
-nguaaai  ^  3eluruh  ea<tan(f.n  twb^  ^^-^ 

etc  Z  ^!JUDlah  1/36,1  nilyar  ton  ^«4~  ninWIt.  =o,ontara 

rr  pariciraan  tersobut  ^»      ^.9*.3  ^ 

P  lonb       P9mr8an  blaya  ya"S  dibUat  ^  ini  u,.tuk 

t2aTirrn, anorsi  non  opeo  iUSa  ***** 

taopaklah  batoa  oakaniSBe  olaatiaitaa  nungkin  akan  bokorja 


1 

3, 


Edward  J.  MITCHELL,   Op.  cit.  Ijal.   10  -11. 

"Henri  SIMONBT,  Op.  cit.  bal.  459    .        \         ■     ■  i^^V5 
hal.  2^°randum  ^ng  disampaikan  Aljazair  pada  KTT  OPEC,  Maret  1975, 
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leblh  cepat.  Ilenang  tidak  terdapat  keseragaman  pendapat  ten- 
tang  be  s  amy  a  Maya  ini,  akan  tetapi  dip erkir akan  bahwa  ia 
akan  berkisar  sebagai  borikuts1 

Tenaga  Huklir  .     US  $  5 /bo 

Batubara  berkadar  belerang  rendah  „  5/boe 

Batubara  borkadar  bolerang  tinggi  9 /boo 

Minyak  Laut  Utara  ■  11 •» 

Minyak  Aiaerika  Sorikat  _  3/b*^!i 

Minyak  Sintetis  ^q/k  1 

-  7-9/boe 

Perkiraan-perkiraan  ini  adalah  jelas  jauh  lebih. rendah  dari 
harga  minyak  OPEC  yang  berlaku  deimsa  ini,  yang  di' Eropa 
Barat  telah  nencapai  harga  jual  rata-rata  VS$. 21 /barrel . 2 
Halangan  uta::ia  dalan  pengenbangan  energi  yang  sedenikian  su- 
rah dewasa  ini  adalah  kekurangan  teknologi  praktis,  kebijakan 
yang  belun  sepenuhnya  menguntungkan  bagi  produksi,  kebutuhan 
nodal  yang  sangat  besar.-* 

Kemudian  di  pihak  OPEC  mekanisme  elastisitas  ini  adalah 
juga  raerupakan  nasalah  tersendiri,  khususnya  dalan  menyesuai- 
kan  penat.ara.nnya  bila  pernintaan  berkurang  karena  kenaikan 
harga.  Berdasarkan  perkiraan  yang  dihuat  sesudah  bulan  Cktober 
1973,  OPEC  akah  nenpunyai  kapasitas  produksi  lebih  sampai 
dengan  tahun^2000,  yang  untuk  tahun  1?75  diperkirakan  2.60? 
juta  barrel.  '  Tirnbul  pertanyaan,  siapakah  di  antara  anggota 
yang  akan  bersedia  raeraikul  kapasitas  lebih  ini,  agar  kepen- 
tingan  bersana  untuk  inempertahankan  harga  dapat  dipelihara. 

Karet  5^  £^249™  yang  dlsa»Paik^  Aljazair  pada  KTT  OPEC, 

^ilTi™llT~lisT  £ft     rata-rata  lni  dikatak- 

angkutan  laut  ^il^TnLfl''^  ^  •  nBga? a  J6"8^"  37*,  Maya 

nyelesaian  5  8<5<£    ™*tv  f        i ba  bagl  yan&  ^engusahakan  pe- 

Jerman  BaSat 'miaalnS    pS.al  k°nSUmen  61  ^ 

naik  dari  3  7  lii  JZ  m  PfndaPatan  Pa^k  minyak  Pemerintah  telah 

tahun  1972!'7        ^  Pada  tahun  1*62  *enjadi  14,2  milyar  pada 

diperL^ff  hSu^m^ye^  S-ika* 
dollar  tahun  107^    menyeJla^an  190  milyar  dollar  diukur  dengan 

5         a      batubara  6^1       ""^  ^J*  minyak  70  milyar>  ***  ala» 

315  milyar!  kelompok  negara  barat  harus  disediakan 

hal.  265^^  Mem°randum  disampaikan  Aljazair  pada  KTT  OPEC, 
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Pengalanan  tahun  197^  ketika  nana  OPEC  telah  berusaha  ne- 
rintis  rasionalisasi  penawaran  sesuai  dengan  permintaan  no- 
nun  jukkan  kele'r-ahan-kelomahan,  karena  dengan  naiknya  harga, 
penawararipun  telah  ikut  neningkat  sebc;gaina;.i?..  dapat  dilihat 
dalan  Tabel  2  berikut  ini, 

TABEL  2 


PERKIRAAN  PROJJUKSI  MINYAK  OPEC  DALAM  RIBU  BARREL/BAR!,   1973  dan  1974 


1973 


1974 


Perubahan  ($) 


Aljazair 

Equador 

Gabon 

Indonesia 

Iran 

Iraq 

Kuwait 

Libya 

Nigeria 

Qatar 

Saudi  Arabia 
Persatuan  Emirat  Arab 
Venezuela 

Total  OPEC 


1.035,4 
197,0 

..  145,6 
1 .300,0 
6.000,0 
1 .888,2 
2.890,2 
2.116,6 
2.000,0 
555,2 
7.417,9 

1.508,5 
3-370,0 


1 .020 

180 
193 

1 .425 
6.024,2 
2.050 
2.547,5 

1.515' 
2.275 
518,6 

8.482,5 

1.677 

2.976,3 


1,49 
8,63 
33,10 
9,62 
0,40 

8,57 
11 ,86 

28,43 
13,75 
6,6 

14,35 
11,17 
11,7 


30.424 


30.884,1 


1,5 


Sumber:  1973  Oil  and  Gas  Journal,  1974-1975 

1974  Memorandum  Al.jazair  pada  KTT  .OPEC,  Maret  1975- 


Saudi  Arabia  yang  nerupakan  produsen  dan  okcportir  terbesar 
ter-nyata  telah  ne^perbesar  produksinya  dengaii  1^,35$  kendati- 
pun  ia  telah  nerupr^an  negara  terkaya.  ..di.  kalangan  OPEC  diukur 

-  ri  cadangan  intornasionalnya.  Denikian  juga  halnya  dengan 
Iran  ternyata  tidak  dapat  mengurangi'  produksinya,  nalahan 
telah  neningkat  dengan  0,£f#.  Ini  menunjukkan  bahwa  surplus 
devisa  yang  atnat  bosar  belun  nerupakan  jaminan  bagi  penurunan 
penawaran, yang  dibutuhkan,   sodang  sebaliknya  negara-negara 
pengekspor  ninor  yang  berpenduduk  lebih  padat  soperti 
Indonesia,  tentu  akan  berusaha  nenaksinallsir  ekspornya 
terlebih-lebih  kalau  pengekspor  utana  tidak  bersedia  nengu- 
rangl  ekspornya.  Akibatnya  dengan  harga  yang  naik  penawaran- 
pun  akan  neningkat  pula,  pada  hal  sebaliknya  pernintaan  akan 
oenderung  berkurang,   sehingga  per  notto,   OPEC  akan  nengalani 
kesukaran  dalan  ponasaran  dan  nungkin  r.onjadi  pesaing  sosana 
sendiri.  Kalau  rer.cana  allokasi  ekspor  ini  tidak  dapat  di~ 
atur  dengan  baik  dan  togas  oloh  OPEC,  r.aka  konungkinan  untuk 
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ruenaikkan  harga  kiranya  adalah  kurang  ir.enguntungkan,  malahan 
ada  kemungkinan  menjadi  buraerang  bagi  OPEC  sendiri. 

Sebaliknya  rasionalisasi  pcnawaran  untuk  L-ehyesuaikan 
dengan  pernintaan  hendaklah  dilihat  sebagai  salah  satu  upaya 
ekononis  yang  wajar  yang  tidak  perlu  ditanggapi  sebagai 
tindakan  Inderal  dalan  hubungan  antar  bangsa,   terutana  dalan 
hubungan  yang  senyangkut  negara  industri  kaya  yang  s el ana 
ini  dapat  dikatakan  menggunakan  energi  socara  berlebihaai  Cara 
ini  tolafa  banyak  diporgunakan  sejak  dahulu,  malahan  lebiT-  darl 
itu  petornak  Amerika  Serikat  dalan  nasa  krisis  .angan  masih 
senpat  raengubur " ternaknya  sebagai  protes  atas  kebijakan  saPga 
sekaligus  menyesuaikan  pernintaan  dan  penawa**n,  kendatimm 
di  negara  yang  kurang  naju  aasih  terdapat  sejuolah  besar 
Penduduk  yang  niati  atau  terancan  nati  kelaparan. 1  Oleh  karena 
xtu,  rencana  penaikan  harga  ininyak  OPEC  hendaknyalah  didahului 
dengan  rencana  allokasi  ekspor  yang  ditetapkan  dalam  beberapa 
tingkat  sebagai  opsion  strategis  nenghadapi  kenungkinan 
turunnya  pernintaan. 


p°sisi  PTogara  Keenput 

Pertlmbangan  lain  yang  juga  akan  nenpcngaruhi  keberhasilan 
0iB°  dalan  ^ga  adalah  kepentingan  negara  keer.at, 

yang  diperkirakan  harus  menginpor  minyak  sebesar  792  jut, 
barrel  pada  tahun  1975.  Kalau  harga  ninyak  misalnya  dina«kkan 
kenbali  dengan  US$  3,78/barrel,  naka  untuk  hartal  terakhir 
tahun  ini  kelonpok  negara  ini  harus  ^enyediakan  devisa  tan- 
oahan  sekitar  US$  997,92  juta  hanya.  untuk  menginpor  minyak, 
yang  konnidlan  harus.  diperberat  lagi  dengan  beban  inpor  produksi 
mdustrlU  yang  harganya  akan  naik  menyanul  kenaikan  harga 
r-inyak  bumi.  Sudah  barang  tentu  OPEC  juga  ikut  bertanggu^ 
J«mb  atas  beban  ini,  aesuai  dengan  tuntutannya  dalan  ocmAkan 
harga  yaitu  perataan  kekayaan  dunia  di  antara  bangsa-bangsa'. 
^orvrujudannya  dapat  ditempuh  dengan  menberikan  preferensi 
kepada  negara  keempat,  dan  kalau  beberapa  anggota  OPEC  dapat 
ncberikan  ^itte.eon  Facility"  kepada  nogara-nogara  industri 
Kpy».  maka  ia  dalan  waktu  yang  bersamaan  juga  harus  nampu 
nonciptakan  "Solidarity  Facility",  yang  juga  lebih  besar  di- 
bandingkan  dengan  "^itteveen  Facility".  *idak  perlu  diingkarl 
bahwa  solana  tahun  l-97fr,   OPEC  secara  absolut  telah  nonjadi 

1Lihat  Newsweek,   11  Nopember  1974,   Laporan  Khusus  tentang  Pangan 


pengekspor  raodal  yang  besar  kepada  negara-negara  keenpat, 
dengan  koraniteaen  US$  16.103,5  juta  dan  realisasi  "JS$  3.870,*'' 
juta.1  Akan  tetapi  kalau  ditinjau  dari  sogi  periyebarannya, 
ternyata  bantuan  tersebut  adalah  kurang  nenuaskan .karana 
terpusat  di  negara  tertentu.  Anbi!  sebagai  contoh,  bantuan 
yang  diberikah  oleh  negara-negara  pengekspor  irdnyak  utar-a  di 
Tinur  To'ngah,  yang  pa  da  tahurr  197l>  telah  nenyetujui  konn.it-. 
nea  baru  sebesar  US$  8.175  juta  dengan  realisasi  .US$  2.177 
juta.  Di  "ahtara  jural  ah  komrai.traen  tersebut  92$  adalah  untuk 
Mesir,  Syria,  India,  Pakistan  dan  Lerabaga  keuangan  Arab, 
sedang  di  ahtara  realisasi  70$  adalah  untuk  keenpat  negara 
torsebut.2  Pada  hal  di-luar  negara-negara  tersebut  nasih 
'terdapat  banyak  negara  yang  nasih  lebih  siskin  seperti  halnya 
di  Afrika  Selatan  Sahara,  yang  sangat  nerabutuhkan  bantuan, 
dua-duanya,  untuk  ncnbayar  rekening  ninyaknya  dan  penbangunan 
ekonominya.  Kepang  tidaklah  tepat  apabila  0P3C  bertindak 
sebagai  kurapulan  dermawan.  Akan  tetapi  kiranya  adalah  jelas 
"bahwa,   tindakan  penaikan  harga  ninyak  akan  bertentangan 
dengan  prinsip  OPEC  sendiri,  fcila  ia  hanya  raengurapulkan  dana 
ninyak  untuk  kepentingannya  sendiri  dan  atau  untuk  nemper- 
besar  investasinya  di  negara  industri  kaya.  Apabila  penye- 
baran  pref erenoi  OPEC  nasih  bertahan  seperti  di  atas,  raaka 
terdapatlah  kenungkinan  pengulangan  sejarah  penbangunan 
ekononi  dunia  sebagairaana  terjadi  sssudah  Perang  Dunia  II  di 
bawah  kepeloporan  Araerika  Serikat.  Harus  disadari  bahwa  pe- 
rataan  kekayaan  dunia  tidak  sepantasnya  hanya  diukur  dengan 
perbandingan  kekayaan  negara  maju  dan  yang  kurang  naju, 
bahkan  ukuran  antar.  negarapun  belunlah  nerupakan  ukuran 
yang  lengkap  sebab  perataan  tidak  dapat  dilepaskan  dari  junlab 
penduduk  di  tiap-tiap  negara d 

Oleh  karena  itu,   sebelun  raengarabil  keputusan  , untuk  ne- 
naikkan  harga,   terlebih  dahulu  OFEC  harus  nenpunyr.i  konsepsi 
yang  jelas  tentang  penberian  fasilitas  ninyak  kepada  negara 
keerapat,.  sebab  jangan  dilupakan  bahwa  negara  keenpat  adalah 
kekuatan  ketiga  yang  nenentukan  apakah  kenaikan  harga  ninyak 
•  masih  dapat  dibenarkan  dalara  ekononi  .dunia  dev/asa  ini.  Pen- 
\  berian  preferensi  yang  denikian  tidak  perlu  dilihat  sebagai 
diskrininasi  yang  immoral ,  karena  perker.bangan  negara  industri- 
pun  sebenarnya  adalah  banyak  ditunjang  oleh  preferensi- 
preferensi  yang  denikian  sesana  sendiri.  ': 

1Lihat  Memorandum  yang  disampaikan  Aljazair  pada  KTT  OPEC,  Wet 

1975 

2Lihat  Djisman  S.  SII4ANDJUNTAK,   "Minyak  Bumi  Kekuatan  Utama  di 
Timur  Tengah",  ANALISA  (CSIS,  Jakarta),  Tahun  IV  No.  4,  .April 
Negara  tersebut  adalah  Aljazair,   Iran,   Iraq,  Kuwait,   Libya  dan  Saudi 
Arabia. 
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Ponutup 


Salir.g  targantung  antara  nagara  yeae  aatU  dengan  yan„ 

A»aLlSl^  a9rJadl  °lrl  POk°k  darl   ek°n0ral   *»*•>  int.. 

5;Mla  d±  "eSara  tolah  ~ta  keputusan  panting 

naka  raparkus.inya  akan  segora  bakerj,  41  saluruh  nagara, 
bahkan  dl  nagara  Komunis  sakalipun.  Denikian  juga  hal„ya 
apabHa  CPS,  nenutuskan  untMk  HenaiWcan  konball  ;  " 

nya.  aen.ua  „agara  Mranya  atan  aangalani  akibatnya,  ba„. 

rr"*  nailmya  h0rSa  'ainyak  "U  °endlri  „a<knya 

7  "e  ia''  kepotuoan.  0PB0  ™e  no.vansta.t  tingkat  ,arn  . 
Pada  tahap  partana  handaklah  oonlDbang  6kibat_afclbat  ^  ' 

~!r'  kGCera!Jiannya  —  P-ataan  ponguaaaan 

kekayaan  dunia  aeoara  labih  aeiobang  di  antara  nagarai.Wara 

*;k  ia  berupa  bahan         :beMa  nodal  dan  bend  "ra' 

isonsunsi, 

ne,  rMOqP°k  ?Mtana  yang  harus  ^Watikan  adalah  »a,ara_  ' 

0T0  C  T1  kaya  yans  nerupakan  ~  —  ^  ^ 

0^0.  Pangala^an  padaakhir  tahUn  da„  ^  ^  ^ 

^l^T  B0CPerllhatkan  b8taPa  Mo^°k  ^  -ngat  tar- 

talnt      ^    "    7ak  0PBC  ya"8  dl""ai  ~»  ^  *~ 
*argantu„gan  ltu  conderung  ^ 

nlnya"  P9rnya4aa"  —  '"^  ~ 
-.ba.,a  paiapetaka  bagl  perakononian.  dunia,  balk  aalelul 

kat::;ar::toir  yans      di     — » — 

lahirk  P—  'tana*.*  terakhir  M. 

indtkatorTJ:n!  °    h  fakta  -ba«^— ,apa4  dilinat  dalL 
i  tinekat  internaaianai.  Inflaai  yang  neninekat  dl  B^ 

S^tf  Tb3oar  adalah      —  -„ean  pLl. 

na^Ln  '    ""^  Portontangan  ■  buruIl  dan  • 

yar c;arasb:r^an"'kogonoanean  *    ^  ^rtntall, 

^^T"- yane  Pada  tahaP  -x-ing 
Paaar  uaa;  T  n°ninSkat"ya  =obagai,lana  torJadl  J 

l    :::±r"a;:  s°baiikn-     — — k  banya. 

barga  ninl k "  ,   T  ^*'  ^  kon«ika„ 

aohfng"    '      '  n0nCaPai  tineka*  yan^  -*°clkian  «nggi 

-hingga  dapat  nolUBpuhkan  atau  nonganoan  ^  1,551  J 
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kogiatan  okonorai.  ."orsanaan  dongan  itu, '  kolonpok  no/jara  ini 
juga  nongonukakan  botapa  sulitnya  nongurus  pongalihan  dana 
dalara  ukuran  sobosar  dana  ninyak  OPEC,  yang  disobut  sobagai 
"unmanageable",  Akan  totapi  dilihat  dari  sogi  inipun  nogara- 
nogara  kaya  bolun  nonpunyai  alasan  yang  cukup  karona  okspor 
OPEC  dibandingkan  dongan  okspor  nogara  kaya,  faanyalah  noru- 
pakan  bagian  .kocil .   Kalau  sosana  sondiri  nogara  kaya  dapat 
nongurus  perigallhan  dana  borukurati  besar,  naka  hal  yang  'sana 
juga  tentu  dapat  dilaksanakan  atas  dana  ninyak.  Di  s'anping 
itu,  penaikan  harga  ninyak  dua  kali  yang  torakhir  dioobut 
juga  oloh  nogara  industri  kaya  sobagai  pongalihan  kokayaan 
dunia  ko  tahgan  sogolintir  nogara,  dan  oloh  karona  itu  tidak 
dapat  dibiarkan.  Akan  totapi  pernyataan  iriipun  sobenarnya 
tidak  didukung  oloh  fakta  sobab  dilihat  nisalnya  dari  cadangan 
intornasiohal  borupa  enas,   dovisa  dan  SDR,  yang  dikuasai 
negara  industri  kaya  dowasa  ini,   OPEC  belunlah  torgolong  besar, 
nalahan  sebaliknya  nungkin  harus  digolongkan  kocil.   Oloh  ka- 
rena  itu,  bagi  negara  industri  kaya  scbonarnya  tidak  tcrdapat 
alasan  yang  cukup  untuk  nonontang  konaikan  harga  ninyak,  sc- 
sedikitnya  kalau  konaikan  itu  ditujukah  untuk  nenolihara  nilai 
nyata  dari  ninyak  itu  sondiri,  yang  dalan  kenyataan  telah 
nongalani  orosi  karona  borbagai  cara  yang  dijalankan  di 
nogara  Industrie 

Pbsisi  nogara  koonpat  tidaklah  donikian.  /:.pabila  nogara 
industri  kaya  dapat  nenperkecil  boban  ninyaknyc.  antara  lain 
dengan  d'ovaluasi  nyata  dari  nata  uang  yang  nonjadi  kosatuari 
hituhg  dan  ponbayaran  bagi  ninyak  OPEC,  adanya  "'^ittovoon 
facility",  noningkatnya  harga  produk  industriil  tcrnasuk  pro- 
duk  okspor*  portukaran     "dollar  ninyak"  dongan  "dollar 
senjata",  naka  negara  keonpat  tidak  dapat  nenjalankan  hal 
yang  3orupa  kocuali  nungkin  nonperkotat  ikat  pinggangnya, 
Oloh  karona  itu,  ponaikan  harga  ninyak  'kiranya  akan  ditontang, 
kocuali  kalau  OPEC  dapat  nonberi  proforonsi  yang  borsifat 
bantaan.  Proforonsi  sonacan  itu  nonang  tolah  noningkat  occara 
absolut,  akan  totapi  dilihat  dari  ponyebarannya  di  antara 
nogara  keonpat,   bantuan  OPEC  adalah  jolas  naoih  kurang 
nonguhtungkan.   Nanun  donikian,   bantuan  itu  nacih  dapat  di- 
tingkatkan  karona  torsodianya  dana  yang  cukup  di  nogara- 
nogara  anggota  OPEC,   3obab  hanya  dongan  domikianlah  kiranya 
konaikan  harga  ninyak  nonjadi  sojalan  dongan  tujuan  OPEC 
sondiri  yang  antara  lain  adalah  porataan  kokayaan  dunia  di 
antara  nogara- nogara* 
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Dllihat  dari  kepantingan  OPEC  sondiri,  fcenalkan  har^a 
itu  fciranya  adalah  hal  yang  wojar...  Portama  untuk  nenar J  v"dana 
untuk  menparnodali  ponbangunan  di  maaihs-raasing  no~ara  untufc 
kolangaungan  induajrl  perminyakan  itu  aandiri  dan  nonporoepat 
laju  fertumbuhan  di  soktor  non  rainyak.  Yang  tarakhir  <n4 
jolas  tolah  samakin  nendoaak.  Xondatijmn  ada  aacontarr.  ahli 
yang  nengoflukakan  bahwa  oadangan  torbufcti  bufcanlah  aatu-aatu- 
nya  eadangah  ninyak  dan  bahwa  oadangan  tarbufcti  akan  r-oning- 
kat  dongan  neningkatnya  ekaplorasi,  namun  fcoterbatasan  fciranya 
aerlaku  juga  untuk  Dinyak.  Oloh  fcarena  itu,  paranan  Pinyafc 
harua  dialihfcan  aocara  borangsur  ka  aafctar  lain,  dan  dalaffl 
bubungan  ini  fcanaifcan  harga  ninyak  oanbari  cKofc  yang  barest 
nanunjang.  Kedua,  fconaikan  harga  ninyafc  juga  barua  diiihat 
■  aabagai  permulaan  dari  konaarvaai  yang  aeaungguhnya  tola', 
aanjadi.fcaharuaan,  dua-duanya,  bagi  konauoan  dan  praduaon. 
Katafca  cinyafc  eaaib  taraadia  dengan  harga  yang  aHat  nurah, 
taerifca  Serifcat  tolah  nenggunakannyo  ,  hariabihan,  aabab 

,a„datipun;fconaun3i  enorgt  di .  nagara.  tara.abut .  talah  bobarapa 
fcali  labih  boaar  dibandingkan  dengan  fcanaunsi  onergi Erooa 
dan  Japang,  narauii  eanfaat  yang  dipetifc  tidaldah  preperoionil 
aabagainana  terbukti  dari  pertumbuhan  akononi  yang  le-„, 
lapbat  dibandingkan  dangan  kadua  fcaiompak  nogara  torsabut 
-rafchir.  Eetiga,  OPEC  sandiri  adaiah  nagara  kurang  berkcnbang 
yang  aedang  narintia  induatrialiaaai  yang  dengan  aendirinya 

itu  «f  k°n8Uaal  GnSrgl  ^  ™„ingfcat.  Untuk 

itu  OP.c  harua  barfikir  lobih  panjang:  dan  tidafc  dapat  sonan- 
tiaaa  -naningfcatkan  ofcspor  ninyafcnya,.  ao'bab  ,alaUpuri.  dalafa 
^ngfca  pondok  kabijafca„  penjualan  yang  den,ikian  nsrabori  gan- 
oaran  fcaunt„ngan  yang  barakala  beaar,  nanun  dalan  Jangfca  pan- 
«ng  klranya  adalah  narugikan.  Apakah  OPEC  dapat  aanunjang 
industrialiaasinya  di  masa  depan  ^ 

^orgi     adalah  tcrgantung  pada  fcabijafcan  penjualannya  di  nasa 

GkSP°r  ninyak  •?nahti"»  naningkat  mafca  ada  fco- 
Whgkinan  dalan  riasa  yang  tidafc  terlalu  panjang,  aobagian 
anggota  OPEC  audah  akan  nanjadi  pangi.por  baraih.   Olah  karena 
.iha,     r        harSQ  ''Ciranya  adalah  b°™*»>*  ^Si  -c'edua  balah 

n    St  dan  produsen' ,carona  aonsan  "uiah  -o- 

27l\T    '       30nakln  b0r3ai"S.  dan  fcansonraai  minyak  OPEC 
dapat  dilaksanakan. 

Akan  tatapi  panbonaran  bukanlah  jaminan  afca„  barhaailnya 

tanna  T^'  0PE0  ben—b—  ^t  .onaikkan  harga 

tanpa  msnDawa  ^ 
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faktor  yang  saling  berkaitan.  Sebagian  diantaranya  adalah 
faktor  non  ekononis  seperti  sikap  negara  konsumen,  sedang 
sebagian  lagi  adalah  faktbr  ekononis  yang  akan  borpengaruh 
terutama  untuk  jangka  panjang.  Dilihat  secara  ekononis;  pada 
tirigkat  pertama  kenungkinan  penaikan  harga  adalah  tergaatung 
pada  kebi  jakan  onergi  dan  k.ebijakan  lain  yang  mempengaruhi-; 
nya,  di  negara  konsumen  utana  dan  negara  yang  nungkin  nenjadi 
pesaing  CPSC,..Uni  Soviet  dan  RRC. 

Dilihat  dari  kebi  jakan  yang  dianut  Anerika  Serikat', '  ke~  . 
dudukan  CPEd  nasih  lebih  diuntungkan.  Kebi jakan  noneter  yang 
anti  inflasi  antara  lain  telah  diinplenentir,  dengan  nelaku*- 
kan  pongawasan  harga  atas  minyak  buni,  khususnya  atas  ninyak 
yang  disebut  "ninyak  lama"  yang  nasih  nerupakan  bagian  besar 
dari  ninyak  Anerika  Serikat,  malahan  setiap  barrel  yang  di- 
inpor  dari  OPEC  sebenar nya  telah  diborikan  subsidi  oleh 
Pemerintah  dan  rakyat  Anerika  Serikat.  Produksi  donestik 
nenjadi  kurang  nendapat  perhatian  dan  oleh  karena  itu  di- 
porkirakan  belun  akan  dapat  nenjadi  subsitusi  bagi  ninyak 
OPEC  khususnya  dalan  jangka  pendek.  Di  sanping,  itu  kebi jakan 
1 ingkunganpun  telah  nenberikan  akibat  yang  sana,   sebab  bukan 
saja  dengan  persyaratan  llngkungan  yang  ketat  sobagian  energi 
yang  dapat  ditanbang  tidak  dapat  dipergunakan,  akan  totapi 
bagian  besar  dari  ninyak  diperkirakan  tidak  dapat  ditanbang 
seperti  yang  terdapat  di  tanah  Federal.  Sebaliknya  Eropa 
Barat  dan  Jepang,  tidak  dapat  berbuat  banyak  karena  di  negeri- 
nya  tidak  tersedia  potensi  yang  cukup,  dan; oleh  karena  itu 
kebi jakan  energinya  kiranya  harus  nemperhitungkan  ninyak  OPEC 
sebagai  bagian  utana*  Ada  kenungkinan  bahwa  ninyak  Uni  Soviet 
dan  Republik  Rakyat  Cina  juga  akan  diperhitungkan.  Akan  te- 
tapi  dalan  hal  inipun  terdapat  boberapa  alasan  untuk  nenyata- 
kan  bahwa  kedua  negara  ini  belun  akan  dapat  nenjadi  eksportir 
ninyak  yang  berarti  terutana  untuk  jangka  pendek  khususnya 
bagi  Anerika  Serikat,  Eropa  Barat  dan  Jepang.  Kedua  negara 
sedang  berada  pada  tahap  pertunbuhan  dan  untuk  itu  konsunsi 
donestik  diperkirakan  akan  senantiasa  neningkat.  Kedua  negara 
juga  terikat  dengan  ikatan  politik  dengan  ookutu  dan  atau 
sahabatnya,  dan  untuk  itu  diperkirakan  ekspor  ninyak  akan 
diutamakan  ke  negara-negara  tersobut.  Pongonbangan  lebih 
lan jut  dari  sunber  ninyak  yang  terletak  di  daerah  yang  lebih 
sukar  dieksploirasi  diperkirakan  belun  dapat  berjalan  cepat 
karena  ket organ tungan  akan  korjasana  dengan  Amerika  Sorikat, 
Eropa  Barat  dan  Jepang.  Kiranya  tolah  dapat  dinengortl  bahira 
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.  minyak  Uni  Soviet,  dan  HBO  nasih  tercet  dengan  ketida" 
pastian  yang  lebin  besar  dibandingkan  dengan  kotidak-oastian 
.inyak  bufcen  karona  ^ 

...      juga  ketxdak.pa.tian  akan  bekerhasilan  ..oncukan  «i„yek 

dengan  biaya,yang  dapat  bersaing  dengan  ninyak  OPEC.  Banean 

lah  dinamgkinkoii. 

ek„nolkT  ne?;  baeai^"aPUn  *«*  benda 

sitas.  Kelaxui  efrek  ha^ga,  dan  effo'c  substitusi,  perrtntaan 
ax.  jundah  yang  ..substanaiil .  ,Sayo  nenjadi  pe„ 

'  SPSrSi  ^^^^  Se,W  aLab yLr. 

™la  pada  harga  ai„yak  oKo  yang  keli„at  Wah, 

nya  .uga  peroaya  bahWa  keadaan  itu  akan  .enbaik  kaian  ;  " 
*inyak  0P30  aenantiaaa  nenl„gkat.  Apabile  torlta  8~^T 

Pe^ingT^ p^^  ^  — ™ 
nasal.h  „  v  ,  na"         S>e«*™ran.  Inilah  salaa  satu 

Zlur  l'  har„E  dibarengi  don,a, 

Ln~;  Pena:"aran  3Pab41a  tlngkat  in8in  di;2,taban. 

nerln^!  ,yaat"  ^  —  dapat 

tabu*  mempsrlihatkan  batoa  nekania™  elasti- 

r-t  2:  r^*— posiuf  — •  k™- 

senacan  ini    n  ,  ra<~'*  '-*aPa  pentingnya  allokasl 

:   terk  "ax,   '  „!  k°nyataannya  -ningkat  tidak 

tanpa "l^v!  i  "**"*    SaUdl  A"M'  *"  ^.,Pada  nal. 

•  ^en    k  "l  daPaWah  — —  —  -ngan 

"Pasar  penbeii".  P£mJualn  nenjadi 


